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RINGKASAN

Novia Nanda Dwi Irana. 145040201111055. Hubungan antara Unsur-Unsur
Iklim dengan Produktivitas Tanaman Jagung (Zea mays L.) di Kabupaten
Banyuwangi. Di bawah bimbingan Ir. Ninuk Herlina, MS. sebagai
Pembimbing Utama dan Sisca Fajriani, SP. MP. sebagai Pembimbing
Pendamping.

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas yang prospektif untuk
dikembangkan di Indonesia. Permintaan jagung dari tahun ketahun terus
meningkat seiring dengan perkembangan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, industri pangan yang semakin maju, serta bertambahnya industri
pakan juga menyebabkan permintaan jagung meningkat sebagai bahan baku
pakan ternak. Produktivitas jagung di_Indonesia mengalami fluktuasi, sehingga
belum mampu memenuhi permj Salah satu komponen lingkungan

adalah unsur-unsur ikli dapat perhatian yang lebih
serius mengingat p gat berperan penting.
Penelitian ini be aruh antara unsur-
unsur iklim tuk mengetahui

{tas jagung.
I Kabupaten

Banyuwa atan yaitu
Pesangga Alat yang
digunaka g digunakan

dalam pen hari hujan,
suhu dan 2 =\ - dari Badan
Meteorologi J s g tahun 1998-

ian, Kehutanan
penelitian yang
nsur-unsur iklim
icrosoft Excel dan
n untuk mengetahui
ada tidaknya hubu jan, hari hujan, suhu
dan suhu maksimum) deTTem an menggunakan Software
Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS 16. AnaI|5|s regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh unsur-unsur iklim terhadap
produktivitas jagung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
unsur iklim yang memiliki hubungan dengan produktivitas jagung yaitu unsur
jumlah hari hujan dan suhu. Pengaruh jumlah hari hujan dan suhu terhadap
produktivitas jagung secara simultan sebesar 31,2%. Unsur iklim yang paling
berpengaruh terhadap produktivitas jagung yaitu suhu. Model pendugaan
produktivitas jagung yaitu Y = -54,502 + 0,005X; + 2,144X,. Hasil uji korelasi
teknik budidaya dengan produktivitas jagung dapat diketahui bahwa teknik
budidaya memiliki hubungan nyata dengan produktivitas jagung, variabel yang
memiliki hubungan nyata diantaranya luas lahan, pupuk urea dan pupuk NPK.

dan produktivita
menggunakan uji
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SUMMARY

Novia Nanda Dwi lrana. 145040201111055. The Correlation of Climate
Elements with Maize (Zea mays L.) Productivity in Banyuwangi Regency.
Under the guidance of Ir. Ninuk Herlina, MS. as main supervisor and Sisca
Fajriani, SP. MP. as second supervisor.

Maize (Zea mays L.) was developed for prospective commodities in
Indonesia. Demand for maize from year to year continues to increase along with
the development and improvement of the well-being of the community, the food
industry that is increasingly going forward, as well as increasing the feed industry
also led to increased demand for maize as raw materials livestock feed. Maize
productivity in Indonesia experienced fluctuations, so haven't been able to meet
the market demand. One of the components of the environment which is the
deciding factor of the success of ig the cultivation of climate elements.
Elements of a climate need tention given its influence on
the agricultural aspects Jesearch aims to study the

Tegaldli the camera.
The mater ate (rainfall,
the numbe in the 1998-
2017 obtai d Geophysics
productivity Department of

Agriculture, interviews with
respondents. T
data elements of
of Microsoft Exc egression tests. The
correlation test is use S a relationship between
the elements of the climate and maize productivity Software by using Microsoft
Office Excel 2007 and SPSS 16. Multiple linear regression analysis is used to find
out the influence of the elements of the to productivity of maize.

The elements of a climate that has a correlation with the productivity of
maize that is an element of the number of rainy days and temperature. The
influence to productivity of maize simultaneously of 31.2%. The most influential
climate element against the productivity of maize that is temperature. Maize
Productivity prediction model that is Y =-54.502 + 0, 005X1 + 2, 144X2.
Cultivation technique of correlation of test results with the productivity of maize
cultivation techniques that can have a real relationship with the productivity of
corn, variables that have a real relationship of which land area, urea fertilizer and
fertilizer NPK.
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1 RINGKASAN

Novia Nanda Dwi Irana. 145040201111055. Hubungan antara Unsur-Unsur
Iklim dengan Produktivitas Tanaman Jagung (Zea mays L.) di Kabupaten
Banyuwangi. Di bawah bimbingan Ir. Ninuk Herlina, MS. sebagai
Pembimbing Utama dan Sisca Fajriani, SP. MP. sebagai Pembimbing
Pendamping.

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas yang prospektif untuk
dikembangkan di Indonesia. Permintaan jagung dari tahun ketahun terus
meningkat seiring dengan perkembangan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, industri pangan yang semakin maju, serta bertambahnya industri
pakan juga menyebabkan permintaan jagung meningkat sebagai bahan baku
pakan ternak. Produktivitas jagung di_Indonesia mengalami fluktuasi, sehingga
belum mampu memenuhi permj Salah satu komponen lingkungan

adalah unsur-unsur ikli dapat perhatian yang lebih
serius mengingat p gat berperan penting.
Penelitian ini be aruh antara unsur-
unsur iklim tuk mengetahui

{tas jagung.
I Kabupaten

Banyuwa atan yaitu
Pesangga Alat yang
digunaka g digunakan

dalam pen hari hujan,
suhu dan 2 =\ - dari Badan
Meteorologi J s g tahun 1998-

ian, Kehutanan
penelitian yang
nsur-unsur iklim
icrosoft Excel dan
n untuk mengetahui
ada tidaknya hubu jan, hari hujan, suhu
dan suhu maksimum) deTTem an menggunakan Software
Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS 16. AnaI|5|s regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh unsur-unsur iklim terhadap
produktivitas jagung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
unsur iklim yang memiliki hubungan dengan produktivitas jagung yaitu unsur
jumlah hari hujan dan suhu. Pengaruh jumlah hari hujan dan suhu terhadap
produktivitas jagung secara simultan sebesar 31,2%. Unsur iklim yang paling
berpengaruh terhadap produktivitas jagung yaitu suhu. Model pendugaan
produktivitas jagung yaitu Y = -54,502 + 0,005X; + 2,144X,. Hasil uji korelasi
teknik budidaya dengan produktivitas jagung dapat diketahui bahwa teknik
budidaya memiliki hubungan nyata dengan produktivitas jagung, variabel yang
memiliki hubungan nyata diantaranya luas lahan, pupuk urea dan pupuk NPK.

dan produktivita
menggunakan uji
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2 SUMMARY

Novia Nanda Dwi lrana. 145040201111055. The Correlation of Climate
Elements with Maize (Zea mays L.) Productivity in Banyuwangi Regency.
Under the guidance of Ir. Ninuk Herlina, MS. as main supervisor and Sisca
Fajriani, SP. MP. as second supervisor.

Maize (Zea mays L.) was developed for prospective commodities in
Indonesia. Demand for maize from year to year continues to increase along with
the development and improvement of the well-being of the community, the food
industry that is increasingly going forward, as well as increasing the feed industry
also led to increased demand for maize as raw materials livestock feed. Maize
productivity in Indonesia experienced fluctuations, so haven't been able to meet
the market demand. One of the components of the environment which is the
deciding factor of the success of ig the cultivation of climate elements.
Elements of a climate need tention given its influence on
the agricultural aspects Jesearch aims to study the

Banyuwa rried out on
the five jampi and
Tegaldli the camera.
The mater ate (rainfall,
the numbe in the 1998-

2017 obtai
productivity
Agriculture,
respondents. T
data elements of
of Microsoft Exc egression tests. The
correlation test is use S a relationship between
the elements of the climate and maize productivity Software by using Microsoft
Office Excel 2007 and SPSS 16. Multiple linear regression analysis is used to find
out the influence of the elements of the to productivity of maize.

The elements of a climate that has a correlation with the productivity of
maize that is an element of the number of rainy days and temperature. The
influence to productivity of maize simultaneously of 31.2%. The most influential
climate element against the productivity of maize that is temperature. Maize
Productivity prediction model that is Y =-54.502 + 0, 005X1 + 2, 144X2.
Cultivation technique of correlation of test results with the productivity of maize
cultivation techniques that can have a real relationship with the productivity of
corn, variables that have a real relationship of which land area, urea fertilizer and
fertilizer NPK.

d Geophysics
Department of
interviews with
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1 1. PENDAHULUAN

1.1 1.1 Latar Belakang
Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas yang prospektif untuk

dikembangkan di Indonesia. Permintaan jagung dari tahun ketahun terus
meningkat seiring dengan perkembangan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, industri pangan yang semakin maju, serta bertambahnya industri
pakan juga menyebabkan permintaan jagung meningkat sebagai bahan baku
pakan ternak. Peningkatan permintaan jagung di pasar disebabkan proporsi
penggunaan jagung oleh industri pakan mencapai 50% dari total kebutuhan

nasional. Tanaman jagung memiljk Qiaan pasar dan nilai jual yang cukup

tinggi, harga jagung saat ips on. Produksi jagung periode

2000-2013 rata-rata n akan jagung untuk
pangan maupu , 2017). Produksi
jagung di u memenubhi
perminta

Me satu sentra
produksi | ap produksi
jagung nas bahwa sentra
pengemban tera, Jawa dan
Kawasan Tim Jawa timur pada
tahun 2017 m tivitas jagung di

Provinsi Jawa Ti an pada tahun 2017.

Produktivitas jagun onymous, 2017).

Kabupaten Banyuwangi memiliki produktivitas tertinggi ketiga di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2016. Produktivitas jagung pada tahun 2012 sebesar 6,14 t
ha~1. Produktivitas jagung pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 5,87 t
ha™! dan produktivitas jagung pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi
6,07 t ha™1. Produktivitas jagung pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi
5,99 t ha™! dan produktivitas jagung pada tahun 2016 mengalami peningkatan
sebesar 6,96 t ha—! (Lampiran 2). Salah satu faktor penyebab dari ketidakstabilan
produktivitas jagung di Kabupaten Banyuwangi diduga berhubungan dengan

unsur-unsur iklim.
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Salah satu komponen lingkungan yang merupakan faktor penentu

keberhasilan suatu usaha budidaya tanaman adalah unsur-unsur iklim. Unsur-
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unsur iklim perlu mendapat perhatian yang lebih serius mengingat pengaruhnya
terhadap aspek pertanian berperan penting. Unsur-unsur iklim erat hubungannya
dengan perubahan cuaca yang dapat menurunkan produktivitas pertanian, selain
unsur-unsur iklim yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha budidaya, teknik
budidaya merupakan suatu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman.
Berdasarkan penelitian Khodijah (2015), unsur iklim curah hujan memiliki
pengaruh signifikan terhadap produktivitas padi sawah di lahan rawa Sumatera

Selatan, sedangkan unsur ikli matahari, suhu dan kelembaban

memiliki hubungan tet roduktivitas padi sawah.

Berdasarkan peneli penelitian mengenai
hubungan antay, n jagung sebagai
upaya unt produktivitas
jagung. iklim curah
hujan, ju
Penel
1. Memp itas jagung di
Kabupa
2. Menentu ktivitas jagung di
Kabupaten

3. Mempelajari

Kabupaten Banyuwangi.
1.3 1.3 Hipotesis
1. Terdapat hubungan yang nyata antara unsur-unsur iklim dengan
produktivitas jagung di Kabupaten Banyuwangi.
2. Unsur iklim yang mempunyai pengaruh terhadap produktivitas jagung di
Kabupaten Banyuwangi ialah jumlah hari hujan dan suhu.
3. Terdapat hubungan antara teknik budidaya dengan produktivitas jagung di

Kabupaten Banyuwangi.
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1 2. TINJAUAN PUSTAKA
1.1 2.1 Tinjauan Umum Jagung

Jagung mempunyai arti penting dalam pengembangan industri di Indonesia
karena merupakan bahan baku untuk pakan ternak khususnya pakan ayam.
Industri yang membutuhkan jagung sebagai bahan baku tidak hanya terbatas pada
industri unggas dan produksi ternak seperti sapi, juga akan semakin berkembang
ke industri-industri lainnya. Jika upaya peningkatan produksi jagung dalam negeri
berhasil, maka impor jagung yang sekarang besar dapat dikurangi atau ditiadakan
(Purwandari et al., 2014). Jagung termasuk tanaman yang mampu beradaptasi
baik dengan lingkungan dan ter
Rochani (2007), kondisi

n C4 yang sangat efisien. Menurut

ung Yyaitu terkena pancaran

Tanaman tuk pertumbuhan
yang optim daerah-daerah
beriklim asah. Lahan
yang tida hujan ideal
sekitar 85 ngisian biji,
tanaman ja

Tana pada fase

pertumbuhan. usim hujan dan

menjelang mus , pertumbuhannya
bahkan tidak dapat
antara 21-34°C, akan

tetapi untuk pertumbuhan tanaman jagung yang ideal memerlukan suhu optimum

akan terhambat

membentuk biji. Su

antara 23-27°C, suhu sekitar 25°C akan mengakibatkan perkecambahan Dbiji
jagung lebih cepat dan suhu tinggi lebih dari 40°C akan mengakibatkan kerusakan
embrio sehingga tanaman tidak dapat berkecambah (Anonymous, 2009).

Jagung umumnya dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, seperti tanah
lempung berdebu, lempung berpasir ataupun lempung. Derajat keasaman tanah
(pH) yang optimum untuk tanaman jagung yaitu 5,5-7,0 (Warisno, 2007).
Tanaman jagung dapat tumbuh pada daerah yang mempunyai ketinggian 1000-
1800 mdpl.
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Menurut Riwandi et al., (2014), ketinggian tempat yang optimum untuk tanaman
jagung yakni dari 0-1300 mdpl. Tanaman jagung mempunyai daya adaptasi yang
luas dan relatif mudah dibudidayakan, sehingga komoditas ini ditanam oleh petani
di Indonesia pada lingkungan fisik dan sosial ekonomi yang sangat beragam.
Jagung dapat ditanam pada lahan kering, lahan sawah, lebak, dan pasang-surut,
dengan berbagai jenis tanah, pada berbagai tipe iklim, dan pada ketinggian tempat
0-2.000 mdpl. Tipe iklim yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman jagung yaitu
tipe iklim sedang, tidak terlalu basah dan tidak terlalu kering. Sesuai menurut
wirosoedarmo et al., (2011), yang mengatakan bahwa tanaman jagung tidak

memerlukan persyaratan tanah y ampir berbagai macam tanah dapat

diusahakan untuk pertan itu drainase dan aerasi yang

baik serta pengelola ilan usaha pertanaman
jagung.

Jagu us tanamnya
membutu ertumbuhan
generatif. tang, daun,
bunga da aerah-daerah
penghasil t arat, Sumatra
Barat dan L dibudidayakan
secara intensi uk pertumbuhan

tanaman jagun

Menurut Darsl ebagai keadaan cuaca

rata-rata dalam periode waktu yang panjang pada suatu wilayah tertentu. Cuaca
merupakan kondisi atmosfer yang terjadi pada suatu tempat dalam waktu singkat
(dalam jam atau hari). Ilmu yang mempelajari iklim disebut Klimatologi. Cabang
ilmu iklim atau cuaca terapan yang mempelajari tentang hubungan antara proses-
proses fisik di atmosfer dan proses produksi dalam bidang pertanian disebut
klimatologi pertanian atau lebih dikenal dengan agroklimat. Iklim menurut
Winarso (2003), merupakan kumpulan dari kondisi cuaca yang kemudian disusun
dan dihitung dalam bentuk rata-rata kondisi dalam kurun waktu tertentu. Kurun
waktu tersebut 10 atau 20 tahun lebih.
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Unsur-unsur iklim yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, diantaranya

yaitu curah hujan dan suhu. Curah hujan didefinisikan sebagai tinggi air hujan
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(mm) yang diterima di permukaan sebelum mengalami aliran permukaan,
evaporasi dan peresapan ke dalam tanah. Jumlah curah hujan dicatat dalam inci
atau milimeter (1 inci = 25,4 mm). Jumlah curah hujan 1 mm, menunjukkan tinggi
air hujan yang menutupi permukaan bumi 1 mm, jika air tersebut tidak meresap ke
dalam tanah atau menguap ke atmosfer (Tjasyono, 2004). Curah hujan dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan terhadap tanaman.

Curah hujan juga dapat digunakan untuk mengetahui awal terjadinya suatu

musim melalui sistem dasarian. h satuan waktu dalam meteorologi

yang lamanya 10 hari. Pe au apabila dalam 3 dasarian

berturut-turut curah iknya awal penentuan
musim hujan rut lebih dari 50
mm (Ulfah

Hu jumlahnya

air terseb
menjadi b odjo, 2006).
Jumlah hari hujan 0,5 mm
atau lebih. Ju de, bulan, tahun
atau satu perio umi dapat diukur
dengan menggun

Suhu merupa unyai peranan penting

bagi kehidupan organisme di permukaan bumi. Setiap jenis organisme
mempunyai kebutuhan suhu yang berbeda-beda menurut jenis dan stadia
kehidupannya (Ariffin, 2001). Suhu udara merupakan faktor lingkungan yang
penting karena berpengaruh pada pertumbuhan tanaman dan berperan hampir
pada semua proses pertumbuhan. Suhu udara merupakan faktor penting dalam
menentukan tempat dan waktu penanaman yang cocok.

Suhu udara dapat sebagai faktor penentu dari pusat-pusat produksi tanaman.
Setiap jenis tanaman mempunyai batas suhu minimum, optimum dan maksimum

yang berbeda-beda untuk setiap tingkat pertumbuhannya. Suhu minimum
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menyebabkan tanaman tidak mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Suhu

optimum merupakan suhu terbaik bagi suatu tanaman. Suhu maksimum

repository

menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat atau bahkan terhenti tanpa
menghiraukan persediaan air sehingga dampak yang terjadi yaitu daun dan buah
berguguran sebelum pada waktunya (Tjasyono, 2004).
1.3 2.3 Pengaruh Unsur-Unsur Iklim terhadap Produktivitas Jagung
Tanaman dipandang sebagai suatu yang kompleks dan peka terhadap
pengaruh iklim seperti curah hujan dan suhu. Tanpa unsur-unsur iklim tersebut,
pertumbuhan tanaman jagung akan mengalami kekurangan. Ada beberapa

tanaman yang dapat menyesuai tetap hidup dalam periode yang

cukup lama jika kekuran Curah hujan optimum yang

dikehendaki untuk lan merata sepanjang
pertumbuhan ase pertumbuhan
tanaman j \_produktivitas
pertumbu u, terserang
hama dan an.

sebaliknya n berpotensi

terjadinya dari kondisi
h tanaman dan
(Suciantini, 2015).
iji tanaman jagung,

sehingga tanaman ja enurut Wirosoedarmo

et al., (2011), jagung memerlukan banyak air ketika berbunga, karena pada masa
ini waktu hujan yang pendek diselingi dengan matahari jauh lebih baik daripada
hujan terus-menerus. Air berpengaruh nyata terhadap berat tongkol, disebabkan
karena air merupakan komponen utama dalam proses fotosintesis disamping CO,
dan cahaya matahari.

Ketersediaan air yang semakin meningkat di dalam tanah dapat
meningkatkan proses fotosintesis pada tanaman (Noorhadi dan Sudadi, 2003).
Menurut Haryani et al., (2015), periode pertumbuhan tanaman jagung yang

membutuhkan adanya air dibagi menjadi lima fase, yaitu fase pertumbuhan awal
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(selama 15-25 hari), fase vegetatif (25-40 hari), fase pembungaan (15-20 hari),
fase pengisian biji (35-45 hari), dan fase pematangan (10-25 hari). Terbatasnya
ketersediaan air dapat menghambat fotosintesis klorofil pada daun akibat laju
fotosintesis yang menurun (Hendriyani dan Setiari, 2009).

Suhu mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman jagung. Suhu yang
mengalami fluktuasi akan berdampak pada terganggunya proses penyerbukan
pada tanaman jagung. Setiap jenis tanaman mempunyai batas suhu minimum,
optimum dan maksimum yang berbeda-beda untuk setiap tingkat
pertumbuhannya. Dalam kondisi suhu yang sangat tinggi, pertumbuhan tanaman

akan terhambat, bahkan terhenti ngkinan keguguran daun sebelum

waktunya. Suhu udara gan yang penting karena

berpengaruh pada p an hampir pada semua
proses pertumb tor penting dalam
menentuka u udara dapat
juga seb urul et al.,
2017)

Suh n penelitian
Herlina da > =\ - produktivitas
padi memili : artikan bahwa
suhu memilik s padi. Semakin

meningkat suh
Nana (2011) me
terjadi gugur bung

kat. Supriadi dan
optimal maka akan

hir produksi tanaman

rendah.

Suhu mempengaruhi tanaman dalam beberapa aktivitas fisiologi tanaman
seperti pertumbuhan akar, serapan hara dan air dalam tanah, fotosintesis, respirasi
dan translokasi fotosintat. Selain itu suhu juga mempengaruhi periode pembelahan
sel di jaringan tanaman, dimana jumlah sel mempunyai hubungan positif dengan
suhu (Lenisastri, 2000). Menurut Kalangi (2006), tanaman hanya dapat tumbuh
pada suatu kisaran suhu tertentu. Terdapat suhu batas atas dan batas bawah yang

mematikan pertumbuhan tanaman dan suhu optimum untuk pertumbuhan.
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1.4 2.4 Teknik Budidaya Tanaman Jagung

Teknik budidaya tanaman jagung terdiri dari berbagai tahap, yaitu sebagai
berikut:

2.4.1 Pemilihan Benih
Memilih benih untuk ditanam perlu melihat tujuan penanaman, apakah

repository

untuk panen segar, panen tua konsumsi dan panen tua pakan ternak.
Memilih benih yang belum kadaluarsa, untuk itu perlu melihat label yang
tertera pada kemasan benih. Pemilihan varietas yang akan ditanam
ditentukan oleh wilayah atau karakter lahan, iklim, teknologi yang

digunakan dan tujuan pen il panen. Jika lokasi tanam berada

pada dataran tinggi, memiliki keragaan tanaman
Nanam di lahan tersebut.
itanam di dataran

erti, Bima 2,

Bi tani seperti,
Bisi 10-13 t/ha
den

2.4.2 Persi
Tujua optimal bagi

diawali dengan

an sebelumnya.

dalam tanah etakan dengan ukuran

yang disesuaikan dengan lebar petakan. Lahan yang banyak mengandung air
atau jika ditanam di musim hujan, maka perlu dibuat guludan. Pembuatan
selokan/siring pada musim hujan akan membantu drainase sehingga air
tidak menggenang di petakan (Riwandi et al., 2014).
2.4.3 Penanaman

Kegiatan penanaman diawali dengan membuat lubang tanam. Jarak lubang
tanam harus disesuaikan dengan varietas dan umur panen jagung. Semakin
panjang umur jagung, maka jarak tanam yang diperlukan akan semakin

lebar. Jagung dengan umur panen lebih dari 100 hari memerlukan jarak
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i.“- tanam 40 x 100 cm, sedangkan umur panen 80-100 hari memerlukan jarak
g tanam 25 x 75 cm. Jagung yang memiliki umur panen kurang dari 80 hari,
8 cukup dengan jarak tanam 20 x 50 cm. Penanaman jagung dilakukan dengan
::i-.:_ cara menugal menggunakan balok kayu yang salah satu ujungnya runcing,
pada setiap lubang tanam ditanam 2 sampai 3 benih jagung (Riwandi et al.,
2014).
2.4.4 Pengairan

Dalam pemeliharaan tanaman jagung, salah satu kegiatan adalah pengairan,
karena tanaman jagung sangat membutuhkan air yang cukup dalam proses

pertumbuhannya, awal pert aman jagung menghendaki air yang

cukup. Awal pena turun sehingga dilakukan

jagung yang

dig atau olahan
tep a dan bulir
jagu 95-110 hari

panen secara
visual na kuning dan
keras. Menurut
lebih 80-90 hari.

kol jagung dipetik

kering,
Suryani
Cara pema

dengan cara atang jagung. Tongkol

jagung yang telah dipetik dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam karung.
2.4.6 Pascapanen

Jagung yang telah dipanen harus segera dipindahkan ke tempat yang sejuk
agar kesegarannya bertahan lama. Jagung dapat disimpan pada ruang dingin
sekitar 5°C. Penyimpanan suhu rendah agar jagung tetap segar untuk jangka
waktu yang lebih lama. Jagung untuk pakan ternak dan jagung industri perlu
penanganan lebih lanjut setelah panen. Umumnya penanganan yang
dilakukan adalah pengeringan, pemipilan, penyimpanan (Riwandi et al.,
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1 3.BAHAN DAN METODE

1.1 3.1 Waktu dan Tempat
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2018, berlokasi di

repository

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Kabupaten Banyuwangi terletak pada
ketinggian 0-3000 mdpl dengan luas 359.225,24 km? (Anonymous, 2014). Secara
geografis wilayah Kabupaten Banyuwangi terletak di antara 7°43” - 8°46” Lintang
Selatan dan 113°53’- 114°38” Bujur Timur. Peta Kabupaten Banyuwangi
disajikan pada Lampiran 3.

1.2 3.2 Alat dan Bahan
yaitu kuisioner (pertanyaan yang

diajukan kepada 40 respo i petani) dan kamera. Bahan
yang digunakan d iklim (curah hujan,
jumlah hari huj yang didapatkan
Kabupaten
anyuwangi
Kabupaten
dan hasil

deskriptif atau . Pada penelitian

survei, peneliti el dan memberikan

kuisioner (Morissan wa survei merupakan

suatu cara untuk mengumpulkan informasi dari sejumlah besar individu dengan
menggunakan kuisioner, interview atau dengan pos maupun telepon.

1.3.1 3.3.1 Metode Penentuan Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive

sampling yaitu memilih lokasi berdasarkan sentra produksi jagung. Lokasi
penelitian tersebar di lima wilayah yaitu Kecamatan Pesanggaran, Siliragung,

Tegaldlimo, Genteng dan Rogojampi, dengan ketinggian sekitar 0-1.000 mdpl.
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1.3.2 3.3.2 Metode Penentuan Responden
Responden yang digunakan dalam penelitian berjumlah 50 orang petani

repository

yang membudidayakan tanaman jagung, sehingga setiap kecamatan terpilih 10
responden. Menurut Sekaran dalam Cahyaningtyas (2017), mengemukakan acuan
umum dalam menentukan ukuran sampel yaitu lebih dari 30 dan kurang dari 500
adalah tepat untuk kebanyakan penelitian.
1.3.3 Metode Wawancara dengan Petani

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara adalah suatu kejadia roses interaksi antara pewawancara
(Yusuf, 2014). Wawancara

onden, mengajukan

dan sumber informasi m

pertanyaan-per er dan kemudian
mencatat j
133 3.

Dat er dan data
sekunder. wawancara
mengguna s lahan, jarak
tanam, siste musim tanam.

sur-unsur iklim
eriode 1998-2017

Pengumpulan
(curah hujan, j
dari BMKG (Ba
menggunakan data

a) Banyuwangi dan
yang didapatkan dari

Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi.
1.4 3.4 Metode Analisis Data
Analisis data yang dilakukan meliputi analisis data unsur-unsur iklim (curah
hujan, jumlah hari hujan, suhu dan suhu maksimum) selama 1998-2017 dan
analisis produktivitas jagung selama 1998-2017, serta analisis hasil wawancara.
Adapun tahapannya sebagai berikut :

1. Melakukan analisis korelasi data unsur-unsur iklim (curah hujan, jumlah
hari hujan, suhu dan suhu maksimum) selama tahun 1998-2017 dengan
produktivitas tanaman jagung selama tahun 1998-2017 untuk mengetahui
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hubungan unsur iklim dengan produktivitas jagung dengan menggunakan
Software Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS 16. Analisis korelasi
digunakan untuk mengetahui hubungan yang nyata serta arah hubungan
dari dua variabel atau lebih. Interpretasi yang diperoleh dari analisis
korelasi yaitu: Melihat kekuatan hubungan antar variabel, melihat arah
hubungan dan melihat signifikansi hubungan.

Melakukan analisis regresi linier berganda, apabila hubungan antara
unsur-unsur iklim (curah hujan, jumlah hari hujan, suhu dan suhu

maksimum) dengan data produktivitas jagung terbukti memiliki hubungan.

Analisis regresi bergan ntuk mengetahui pengaruh unsur-

unsur iklim (cur suhu dan suhu maksimum)

o}

Menentukan Tipe Iklim Menggunakan Schmidt dan Ferguson

Menurut Tjasyono (2004), metode Schmidt dan Ferguson yaitu
menghitung jumlah bulan kering dan bulan basah dari tiap-tiap tahun
kemudian baru diambil rata-ratanya. Kategori untuk bulan kering (jika
dalam satu bulan mempunyai curah hujan < 60 mm), bulan lembab (jika
dalam satu bulan mempunyai curah hujan 60 sampai 100 mm), dan bulan
basah (jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan > 100 mm). Rumus

tipe iklim sebagai berikut:

jumlah bulan kering

Q= x 100%

jumlah bulan basah
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i"‘ Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Tipe Iklim Menurut Schmidt dan Ferguson
o (Ariffin, 2001)
=
s Tipe Iklim Nilai Q%
f,— A (Sangat Basah) 0-14,3
= B (Basah) >14,3 - 33,3
C (Agak Basah) >33,3 - 60,0
D (Sedang) >60,0 - 100,0
E (Agak Kering) >100,0 - 167,7
F (Kering) >167,7 - 300,0
G (Sangat Kering) >300,0 - 700,0
H (Luar Biasa Kering) >700,0

4. Hasil wawancara gunakan analisis deskripsi,

variabel.
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1 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 4.1 Hasil
1.1.1 4.1.1 Keadaan Umum Kabupaten Banyuwangi

repository

Kabupaten Banyuwangi terletak di antara 7°43” - 8°46” Lintang Selatan dan
113°53°- 114°38’ Bujur Timur. Kabupaten Banyuwangi memiliki luas wilayah
sekitar 359.225,24 km? yang merupakan Kabupaten terluas di Provinsi Jawa
Timur. Berdasarkan letak geografis, Kabupaten Banyuwangi berada di ujung
timur Pulau Jawa dengan batas wilayah sebagai berikut : Sebelah Utara
berbatasan dengan Kabupaten Situbondo, sebelah Timur berbatasan dengan Selat

Bali, sebelah Barat berbatasan aten Bondowoso, sebelah Selatan

berbatasan dengan Kabup

perkebuna ngan. Daerah
sekitar g akan daerah
penghasil S Kecamatan,
217 Desa, A ¢ ; gian 0-3000

/ata-rata (°C)

Pesanggaran 21-30°C
Siliragung 21-30°C
Tegaldlimo 23-32°C
Genteng 0-500 23-32°C
Rogojampi 0-500 23-32°C

1.2 Sumber : Anonymous 2017

Sektor pertanian di Kabupaten Banyuwangi sebesar 35,39%. Kabupaten
Banyuwangi memproduksi padi sawah sebanyak 789.626 ton dengan luasan
lahan 119.894 Ha, jagung sebanyak 209.193 ton dengan luas lahan 31.485 Ha,
serta kedelai sebanyak 40.760 ton dengan luas lahan 23.750 Ha (Anonymous,
2017).
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>~ 1.2.1 4.1.2 Kondisi Iklim Kabupaten Banyuwangi
g 1.1.2.1 Curah Hujan
g Data rerata curah hujan tahunan selama 20 tahun Kabupaten Banyuwangi
.S_ disajikan dalam Tabel 3.
|-
Tabel 3. Curah Hujan Tahunan Kabupaten Banyuwangi Tahun 1998-2017
Tahun Curah Hujan (mm) Tahun Curah Hujan (mm)
1998 1763,1 2008 1388,1
1999 1882,3 2009 1336,9
2000 1840,4 2010 1874,4
2001 1799,3 2011 1103,3
2002 1778,1 2012 1031,0
2003 2188,0
2004 1327,3
2005 1844,6
2006 2967,3

2007 54,8

i Kabupaten
i Kabupaten
I peningkatan
hingga tahun | g urunan hingga
2003 mengalami
peningkatan me hun 2004 kembali

tahun 2009 terus menga ada tahun 2010 mengalami
peningkatan menjadi 1874,4 mm tahun™. Curah hujan pada tahun 2011 hingga
tahun 2012 kembali mengalami penurunan. Curah hujan pada tahun 2013
mengalami peningkatan hingga menajdi 2188,0 mm tahun™. Curah hujan pada
tahun 2014 hingga tahun 2015 kembali mengalami penurunan. Curah hujan pada
tahun 2016 hingga tahun 2017 kembali mengalami peningkatan.

Selama kurun waktu 20 tahun, curah hujan tertinggi di Kabupaten
Banyuwangi pada tahun 2016 yaitu 2967,3 mm tahun™. Curah hujan terendah di
Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2012 yaitu 1031,0 mm tahun™. Grafik rata-
rata curah hujan tahunan selama 20 tahun dapat dilihat pada Gambar 1.
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Curah Hujan (mm)

Tabel 4. ]

2006 1971 raval 241
2007 117 2017 202
Rata-Rata = 164,3 hari tahun™

Selama kurun waktu 20 tahun, jumlah hari hujan tahunan di Kabupaten
Banyuwangi mengalami fluktuatif. Jumlah hari hujan pada tahun 1998 sebanyak
138 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada tahun 1999 mengalami peningkatan
menjadi 148 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada tahun 2000 terus mengalami
peningkatan menjadi 162 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada tahun 2001
mengalami peningkatan 1 hari menjadi 163 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada

tahun 2002 mengalami penurunan menjadi 113 hari tahun™ dan pada tahun 2003
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mengalami peningkatan menjadi 117 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada tahun
2004 mengalami penurunan kembali menjadi 111 hari tahun™ dan pada 2005
mengalami peningkatan kembali menjadi 125 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada
tahun 2006 jumlah hari hujan terus mengalami penurunan hingga tahun 2008
menjadi 115 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada tahun 2009 hingga 2010 jumlah
hari hujan mengalami peningkatan menjadi 268 hari tahun™. Jumlah hari hujan
pada tahun 2011 hingga 2012 jumlah hari hujan kembali mengalami penurunan
menjadi 104 hari tahun™. Jumlah hari hujan pada tahun 2013 hingga tahun 2015
jumlah hari hujan terus mengalami peningkatan hingga mencapai 251 hari tahun™.

Pada tahun 2016, jumlah hari huj L mengalami penurunan menjadi 241

hari tahun™. Pada tahun bali mengalami penurunan

250

50 -

Gambar 2. JUMTTar™rrer—

£

Selama kurun waktu 20 tahun, jumlah hari hujan tertinggi di Kabupaten
Banyuwangi yaitu pada tahun 2010 sebanyak 268 hari tahun™. Jumlah hari hujan
terendah di Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2012 yaitu 104 hari tahun™. Rata-
rata jumlah hari hujan di Kabupaten Banyuwangi yaitu 164 hari tahun™. Grafik
rata-rata jumlah hari hujan selama 20 tahun dapat dilihat pada Gambar 2.

4.1.2.3 Suhu
Suhu rata-rata pertahun di Kabupaten Banyuwangi selama kurun waktu 20

tahun terakhir dapat dikatakan stabil (Tabel 5).
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ap Tabel 5. Suhu Rata-Rata Kabupaten Banyuwangi Tahun 1998-2017
g Tahun Suhu Rata-Rata (°C) Tahun Suhu Rata-Rata (°C)
P 1998 2713 2008 27,16
?)— 1999 27,09 2009 27,51
- 2000 27,01 2010 27,77
2001 27,27 2011 27,02
2002 27,36 2012 27,30
2003 27,12 2013 27,57
2004 27,22 2014 27,88
2005 27,37 2015 27,31
2006 26,90 2016 27,35
2007 27,04 N7 27,55
Suhu rata-r tahun 1998 hingga
tahun 2017 d 0 tahun terakhir
berkisar Nl wangi pada
tahun 20 tahun 2006
yaitu 26,¢ flalam kurun
waktu 20 J TG ! tahun dalam
waktu 20 ta i
28
27.8
27.6
;6\ 27.4
5272
5
D27 -
N ANNRRRRE
26.4 -
@q%\qqqw@gw@\q?@w@%q?Qb‘%@%ﬂ,@bq?@W@%@QO’wQ\QWQ\\q?\WwQ\%q/“\va\%%Q\b

Gambar 3. Suhu Rata-Rata Selama 20 Tahun (1998-2017)
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4.1.2.4 Suhu Maksimum

Data rerata suhu maksimum tahunan selama 20 tahun Kabupaten
Banyuwangi disajikan dalam Tabel 6. Suhu maksimum di Kabupaten Banyuwangi
pada tahun 1998 sebesar 32,05°C. Suhu maksimum pada tahun 1999 mengalami
penurunan hingga tahun 2008 menjadi 30,8°C. Suhu maksimum pada tahun 2009
hingga tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi 31,46°C. Suhu maksimum
pada tahun 2011 kembali mengalami penurunan menjadi 30,8°C. Suhu maksimum
pada tahun 2012 hingga tahun 2016 terus mengalami peningkatan hingga dapat
dikatakan suhu maksimum stabil. Suhu maksimum pada tahun 2017 kembali
mengalami penurunan menjadi 30
Tabel 6. Suhu Maksimum

O 32 -
<
5
2315 -
3
231'
>
E
3305 -
30 -
PO NS IV I I LA DI VO NIV D W™G A
"N TS TSNV JD NI
SR S S S S N S i O O R M R

Gambar 4. Suhu Maksimum Rata-Rata Selama 20 Tahun (1998-2017)
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Suhu maksimum rata-rata tahunan dalam kurun waktu 20 tahun di
Kabupaten Banyuwangi yaitu sebesar 31,27°C. Suhu maksimum rata-rata tahunan
tertinggi pada tahun 2016 yaitu 32,08°C dan suhu maksimum rata-rata tahunan
terendah pada tahun 2006, 2008 dan 2011 yaitu 30,8°C. Grafik suhu maksimum
rata-rata tahunan dalam waktu 20 tahun dapat dilihat pada Gambar 4.

1.2.2 4.1.3 Produktivitas Jagung di Kabupaten Banyuwangi

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dan Kementerian Pertanian
Kabupaten Banyuwangi, produktivitas jagung di Kabupaten Banyuwangi
mengalami fluktuasi atau produksi yang dihasilkan naik turun. Data luas lahan,
produksi dan produktivitas jagu
dapat dilihat pada Tabel 7
Tabel

aten Banyuwangi selama 20 tahun

kabupaten

2011 29.479 178.683 6,06
2012 21.700 133.402 6,14
2013 20.581 120.911 5,87
2014 22.555 137.031 6,07
2015 30.627 183.612 5,99
2016 30.707 213.909 6,96
2017 28.900 174.267 6,03
Rata-rata 21.941 111.888 4,90

Produktivitas jagung pada tahun 1998 sebesar 3,13 t ha™. Produktivitas
jagung pada tahun 1999 mengalami peningkatan menjadi 3,58 t ha™. Produktivitas

jagung pada tahun 2000 mengalami penurunan menjadi 2,30 t ha™*. Produktivitas
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jagung pada tahun 2001 hingga tahun 2002 terus mengalami peningkatan menjadi
3,54 t ha™. Produktivitas jagung pada tahun 2003 mengalami penurunan menjadi
2,52 t ha' dan pada tahun 2004 produktivitas jagung mengalami peningkatan
hingga tahun 2005 yaitu menjadi 4,62 t ha™. Produktivitas jagung pada tahun
2006 kembali mengalami penurunan menjadi 4,2 t ha™. Produktivitas jagung pada
tahun 2007 hingga tahun 2012 terus mengalami peningkatan, mulai dari 5,37 t ha™
hingga mencapai 6,14 t ha™. Produktivitas jagung pada tahun 2013 kembali
mengalami penurunan menjadi 5,87 t ha’ dan pada tahun 2014 produktivitas
jagung kembali mengalami peningkatan menjadi 6,07 t ha™. Produktivitas jagung
pada tahun 2015 kembali men
tahun 2016 produktivitas2

nan menjadi 5,99 t ha™ dan pada
katan menjadi 6,96 t ha.

Produktivitas jagun i penurunan menjadi
6,03t ha angi sebesar 4,90
tha*

Produktivitas (t ha?)

Gambar 5. Produktivitas Jagung Selama 20 Tahun (1998-2017)
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1.2.3 4.1.4 Hubungan Antara Unsur-Unsur lklim dengan Produktivitas
Jagung

repository

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variabel satu dengan variabel yang lainnya. Korelasi dinyatakan semakin kuat
apabila nilai koefisien korelasi semakin mendekati angka 1 dan Kkorelasi
dinyatakan sempurna apabila nilai koefisien korelasi sama dengan angka 1.
Variabel yang digunakan untuk penelitian yaitu data unsur-unsur iklim (curah
hujan, jumlah hari hujan, suhu dan suhu maksimal) selama 20 tahun terakhir dan
data produktivitas jagung Kabupaten Banyuwangi selama 20 tahun terakhir. Hasil

uji korelasi unsur-unsur iklim jumlah hari hujan, suhu dan suhu

maksimal) dengan produkgi

Tabel 8. Hasil Uji

Hujan, Jumlah Hari
Hujan \

s Jagung

Suhu Maksimum -0,00

Produktivitas

R nyataW
Hasil uji korelasi anta urah hujan, jumlah hari hujan,

suhu dan suhu maksimal) dengan produktivitas jagung menunjukkan bahwa

variabel jumlah hari hujan dan suhu mempunyai hubungan nyata dengan
produktivitas jagung. Variabel curah hujan dan suhu maksimum mempunyai
hubungan yang tidak nyata dengan produktivitas. Nilai koefisien korelasi pada
variabel curah hujan sebesar 0,06. Variabel curah hujan tidak berbeda nyata pada
taraf uji 5% dengan nilai t-hitung sebesar 0,27 menunjukkan bahwa t-hitung < t-
tabel. Nilai signifikansi pada variabel curah hujan sebesar 0,14, artinya nilai
signifikansi curah hujan > 0,05. Apabila nilai signifikansi > 0,05 artinya terdapat
hubungan tetapi tidak signifikan.

<
=
2
2
~a

UNIVERSITAS




.aC.1

23

.ub

Nilai koefisien korelasi pada variabel jumlah hari hujan yaitu sebesar 0,48
menunjukkan adanya hubungan antara jumlah hari hujan dengan produktivitas.

repository

Nilai koefisien korelasi 0,48 artinya terdapat hubungan yang cukup kuat antara
variabel jumlah hari hujan dengan produktivitas jagung. Jumlah hari hujan dengan
produktivitas jagung memiliki arah hubungan yang positif. Variabel jumlah hari
hujan berbeda nyata pada taraf uji 5% dengan nilai t-hitung sebesar 3,91 dan t-
tabel sebesar 1,73 menunjukkan bahwa nilai t-hitung > t-tabel. Nilai signifikansi
pada variabel jumlah hari hujan sebesar 0,02. Dasar pengambilan keputusan, jika
nilai signifikansi < 0,05 artinya signifikan (Lampiran 6). Nilai signifikansi jumlah
hari hujan 0,02 < 0,05 menunju

terdapat hubungan yang signifikan

antara variabel jumlah harj

Nilai koefisi 0,53 artinya terdapat
hubungan ant Nilai koefisien
korelasi su t antara suhu
dengan p ng memiliki
arah hub rbeda nyata

variabel suhu

ang signifikan

Nilai ko m sebesar -0,10.
Variabel suhu ma %, artinya terdapat
dengan produktivitas

tanaman jagung. Suhu maksimum memiliki nilai t-hitung sebesar -0,00 dan t-tabel
sebesar 1,73 menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel. Nilai signifikansi suhu
maksimum sebesar 0,33 menunjukkan 0,33 > 0,05 yang artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel suhu maksimum dengan produktivitas
tanaman jagung. Untuk mengetahui tingkat hubungan dalam korelasi dapat dilihat
pada Tabel 16.
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1.2.4 4.1.5 Pengaruh Jumlah Hari Hujan dan Suhu terhadap Produktivitas
Jagung

repository

Uji korelasi menunjukkan hasil bahwa variabel jumlah hari hujan dan suhu
mempunyai hubungan nyata dengan variabel produktivitas jagung, sehingga
dilakukan analisis regresi. Analisis regresi yang digunakan yaitu regresi linier
berganda, dimana penelitian yang melibatkan dua variabel (jJumlah hari hujan dan
suhu) maka dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Analisis regresi
adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas
(Jumlah hari hujan dan suhu) terhadap variabel terikat (produktivitas jagung).

Hasil analisis regresi linier berga Wwmilah hari hujan dan suhu terhadap

produktivitas jagung dapa

Hasil analis umlah hari hujan dan

suhu terhadap produktivi ] .
0,005 X, + 2,144 X, Hasil uji regresi didapatkan R square (R?) sebesar 0,312 yang

artinya besarnya pengaruh variabel jumlah hari hujan dan suhu terhadap variabel

persamaan Y = -54,502 +

produktivitas jagung yaitu sebesar 31,2% dan sisanya merupakan variabel lain
yang mempengaruhi variabel produktivitas jagung, yaitu sebesar 68,8%.

Hasil uji signifikansi pada tabel ANOVA (Lampiran 7) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,042. Jika dibandingkan dengan 0,05, nilai signifikansi lebih
kecil daripada 0,05, yaitu 0,042 < 0,05 yang artinya variabel jumlah hari hujan
dan suhu berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap produktivitas

jagung. Nilai F-hitung jumlah hari hujan dan suhu sebesar 3,849 dan nilai F-tabel

<
=
2
2
~a

UNIVERSITAS




.aC.1

.ub

repository

UNIVERSITAS

<
=
2
2
~a

25

sebesar 3,59 menunjukkan nilai F-hitung > F-tabel, artinya terdapat pengaruh
secara simultan antara jumlah hari hujan dan suhu terhadap produktivitas jagung.
1.2.5 4.1.6 Tipe Iklim Kabupaten Banyuwangi

Klasifikasi tipe iklim menurut Schmidt-Ferguson di Kabupaten Banyuwangi
selama 20 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Klasifikasi Tipe Iklim Kabupaten Banyuwangi selama 20 tahun

Tahun Bulan Kering Bulan Lembab  Bulan Basah Tipe IKlim
1998-2017 4 2 6 D (Sedang)

Berdasarkan Tabel 10. diperoleh hasil bahwa Kabupaten Banyuwangi dalam
waktu 20 tahun terakhir mempu ta jumlah bulan basah 6 dan bulan

besar 66,6% (Lampiran 11)

kering sebanyak 4, nilai

Uji K : o\ ng bertujuan
untuk meng :
Data teknik

tivitas jagung.
50 petani di 5
Kecamatan, yal mpi dan Genteng.
Uji korelasi antar ng digunakan untuk

mengetahui faktor S jagung selain faktor

iklim. Hasil uji korelasi antara teknik budidaya dengan produktivitas jagung dapat
dilihat pada Tabel 11.

Hasil uji korelasi pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa luas lahan dan urea
memiliki hubungan yang nyata terhadap produktivitas jagung pada taraf 0,05 dan
pupuk NPK memiliki hubungan yang nyata dengan produktivitas jagung pada
taraf 0,01. Didapatkan hasil nilai t-hitung luas lahan sebesar 1,73 dan t-tabel
sebesar 1,68 menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel (Lampiran 10), artinya

variabel luas lahan terbukti berbeda nyata pada taraf 0,05. Nilai korelasi luas

lahan dengan produktivitas jagung sebesar 0,24, artinya memiliki korelasi rendah.
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Luas lahan memiliki arah korelasi positif, dimana setiap penambahan luas lahan
maka produktivitas jagung akan semakin meningkat. Nilai signifikansi luas lahan
sebesar 0,04, menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,05, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara luas lahan dengan produktivitas jagung.

Tabel 11. Uji Korelasi antara Teknik Budidaya dengan Produktivitas Jagung

Variabel LL ST PKK PKS Urea NPK PR
LL 1,00 0,10 0,38** 0,58** 0,75** 0,64** 0,24*

ST 1,00 -0,10 0,15 -0,03 0,04 -0,02
PKK 1,00 -0,49**  (0,51** -0,03 0,09
PKS 1,00 0,24* 0,69** 0,22
Urea 1,00 0,24* 0,28*
NPK 1,00 0,34**

PR 1,00

Keterangan :
LL s Luas L ndang Sapi

bungan yang
.93 dan t-tabel
sebesar 1,68. (Lampiran 10),
menunjukkan ta. Sistem tanam
memiliki nilai ko If. Nilai signifikansi

sistem tanam sebesa artinya tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara variabel sistem tanam dengan produktivitas
jagung.

Pupuk kandang kambing dengan produktivitas jagung tidak memiliki
hubungan nyata, dibuktikan dengan nilai t-hitung pupuk kandang kambing sebesar
0,68 dan t-tabel sebesar 1,68 yang artinya nilai t-hitung pupuk kandang kambing <
t-tabel (Lampiran 10), menunjukkan bahwa variabel pupuk kandang kambing
tidak berbeda nyata. Nilai signifikansi pupuk kandang kambing sebesar 0,09
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pupuk kandang kambing > 0,05 yang
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artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pupuk kandang kambing
dengan produktivitas jagung.

Pupuk kandang sapi dengan produktivitas jagung tidak memiliki hubungan
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nyata, dibutikan dengan nilai t-hitung pupuk kandang sapi sebesar 1,59 dan nilai t-
tabel sebesar 1,68 yang artinya nilai t-hitung pupuk kandang sapi < t-tabel
(Lampiran 10), menunjukkan bahwa variabel pupuk kandang sapi tidak berbeda
nyata. Nilai signifikansi pupuk kandang sapi sebesar 0,059 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pupuk kandang sapi > 0,05, artinya tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pupuk kandang sapi dengan produktivitas jagung.

Pupuk urea memiliki nilaj besar 0,28 yang berarti memiliki

korelasi rendah. Arah itu positif, dimana setiap

penambahan pupuk semakin meningkat.
Nilai t-hitung {ai t-hitung pupuk
da taraf 0,05.
nsi < 0,05,

urea dengan

emiliki nilai

dimana setiap

t-tabel (Lampiran

Nilai signifikansi I signifikansi < 0,05,

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pupuk NPK
dengan produktivitas jagung. Untuk mengetahui tingkat hubungan dalam korelasi
dapat dilihat pada Tabel 16.
1.3 4.2 Pembahasan

1.3.1 4.2.1 Hubungan Unsur-Unsur Iklim dengan Produktivitas Jagung

Berdasarkan hasil uji korelasi antara unsur-unsur iklim yang meliputi curah
hujan, jumlah hari hujan, suhu dan suhu maksimum dengan produktivitas jagung,
didapatkan bahwa variabel yang memiliki korelasi atau hubungan nyata yaitu

variabel jumlah hari hujan dan suhu.
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Jumlah hari hujan memiliki nilai korelasi sebesar 0,46 yang artinya korelasi
cukup kuat dan suhu memiliki nilai korelasi sebesar 0,53 yang artinya korelasi

repository

cukup kuat. Nilai signifikan pada variabel jumlah hari hujan yaitu sebesar 0,02,
menunjukkan terdapat hubungan yang <innifikan antara jumlah hari hujan dengan
produktivitas jagung karena jumlah ha. memiliki nilai signifikansi < 0,05.
Suhu memiliki nilai signifikan sebesar u,uus, menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara suhu dengan produktivitas jagung karena suhu memiliki
nilai signifikansi < 0,05.

Dari hasil uji korelasi, antara curah hujan dengan produktivitas jagung

memiliki nilai korelasi sebesar Q inya memiliki korelasi rendah atau

hubungan yang tidak nya ilai signifikansi sebesar 0,14,

menunjukkan nilai ifikansi > 0,05, artinya
tidak terdapat emiliki pengaruh
terhadap p urut Suryani
(2010), itar 85-200

tergolong
Berd
(Lampiran

Banyuwangi
aruh terhadap
produktivitas arit persawahan
untuk menam rendah, petani
menggunakan su
(2013), bahwa perb

daerah resapan air perlu dilakukan agar pada saat musim hujan tempat tersebut

taan Thamrin et al.,
bung dan pengelolaan

mampu menampung air hujan dan pada saat musim kemarau air tersebut bisa
digunakan untuk irigasi sehingga tanaman tidak kekurangan air. Sesuai dengan
pendapat Supriadi dan Nana (2011), apabila musim hujan terjadi berkepanjangan
upaya yang dapat dilakukan diantaranya dengan pembuatan parit drainase untuk
membuang kelebihan air.

Dari hasil uji korelasi didapatkan nilai korelasi suhu maksimum dengan
produktivitas jagung yaitu sebesar -0,10 yang artinya memiliki korelasi sangat

rendah. Arah korelasi negatif dapat dikatakan apabila suhu maksimum mengalami
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kenaikan satu satuan (°C) maka produktivitas jagung akan mengalami penurunan.
Nilai signifikansi suhu maksimum sebesar 0,33, menunjukkan nilai signifikansi >
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara suhu maksimum dengan produktivitas jagung. Suhu maksimum rata-rata
pertahun di Kabupaten Banyuwangi sebesar 31,27°C. Pertumbuhan tanaman
jagung yang ideal memerlukan suhu optimum antara 23-28°C (Wentasari dan
Sesanti, 2016). Hasil penelitian Hatfield dan Prueger (2015), memberikan
perlakuan suhu udara dan perbedaan jenis tanah pada jagung menunjukkan bahwa
dalam percobaan dengan suhu udara yang ekstrim tidak mengganggu proses

perkembangan fenologi dan luas terdapat perbedaan yang signifikan

pada total berat kering.

Dari hasil uji g memiliki hubungan
nyata, variabel Lvitas jagung yaitu
variabel ju an suhu akan
dilakuka ebas. Hasil

132 4.2 : A roduktivitas

Berdasa | persamaan hasil
yaitu, Y = -54,
X, merupakan s

ah hari hujan dan
as, dapat diartikan

apabila jumlah hari atuan atau 1 hari hujan

maka produktivitas jagung akan mengalami peningkatan sebesar 0,005 ton ha™.
Dari hasil uji regresi didapatkan nilai R Square sebesar 0,312 yang artinya bahwa
jumlah hari hujan dan suhu memiliki pengaruh sebesar 31,2% terhadap
produktivitas jagung di Kabupaten Banyuwangi, sedangkan sisa 68,8%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti teknik budidaya (varietas dan pupuk). Sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Sahuri (2017), bahwa kesesuaian varietas jagung,
teknik budidaya dan kesuburan tanah dengan kandungan bahan organik yang baik,

sangat menentukan produktivitas jagung.
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Hasil korelasi dan regresi menunjukkan bahwa jumlah hari hujan memiliki
pengaruh yang cukup kuat terhadap produktivitas jagung di Kabupaten
Banyuwangi. Iklim merupakan salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan
tanaman dan dijadikan sebagai salah satu penentu lokasi budidaya tanaman.
Menurut Edi (2013), curah hujan dan ju....ah hari hujan sebagai unsur utama dari
iklim yang sering diperhitungkan dalam budidaya tanaman. Jumlah hari hujan
sangat penting untuk pertumbuhan ta......an jagung sehingga dibutuhkan lebih
banyak jumlah hari hujan agar mencukupi kebutuhan air pada tanaman jagung.
Menurut Islami dan Utomo (1995), penyebaran air dalam tanah juga

mempengaruhi jumlah air yang t {tanaman. Kurangnya pemberian air

akan menyebabkan terj a cekaman menghambat

pembesaran sel sehj s luas daun tanaman

Berta E A\ - eningkatkan
: hwa tanaman
jagung lebih
pemasakan. P
kekurangan air pa
pada saat terjadi pr sebut disebabkan oleh

kekurangan air yang mengakibatkan terhambatnya proses pengisian biji karena
bunga betina (tongkol) mengering, sehingga jumlah biji dalam tongkol berkurang.
Kekurangan air pada fase pembentukan biji juga dapat menurunkan hasil secara
nyata akibat mengecilnya ukuran biji. Kekurangan air yang terjadi pada fase
vegetatif tidak akan menurunkan hasil. Kekurangan air pada fase pemasakan
sangat kecil pengaruhnya terhadap hasil tanaman (Aqil et al., 2008).

Suhu memiliki nilai korelasi yang cukup kuat terhadap produktivitas jagung
di Kabupaten Banyuwangi. Tanaman jagung memiliki kriteria suhu optimum

untuk pertumbuhannya. Menurut Wentasari dan Sesanti (2016), bahwa tanaman
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jagung memerlukan suhu optimum sebesar 23-28°C. Suhu rata-rata di Kabupaten
Banyuwangi dalam kurun waktu 20 tahun yaitu 27,30°C (Tabel 5), sehingga dapat

repository

dikatakan bahwa suhu di Kabupaten Banyuwangi masih sesuai dengan kriteria
suhu optimum tanaman jagung.

Persamaan hasil uji regresi Y = -54,502 + 0,005 X; + 2,144 X, artinya
apabila suhu mengalami kenaikan sebesar 1 satuan atau 1°C maka produktivitas
jagung akan mengalami peningkatan sebesar 2,144 ton ha™. Hal ini sesuai dengan
penelitian Khodijah (2015) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara
suhu dengan produktivitas padi sawah, meskipun memiliki nilai korelasi rendah

tetapi terdapat kecenderungan peni u akan meningkatkan produktivitas

padi sawah. Akan tetapi gan penelitian Rahaju dan

Muhandoyo (2014) iklim meliputi suhu,
curah hujan da h yang signifikan,
namun se (kan terhadap
produkti a pada suhu

suhu yang

sebaliknya,

Model : = wangi selama
20 tahun se | 2, makna dari
persamaan reg k, apabila jumlah
hari hujan dan s jagung selama 20
(27,30) = 4,84 t ha™,

sesuai dengan rata-rata produktivitas jagung di Kabupaten Banyuwangi selama 20

tahun terakhir adald

tahun yaitu sebesar 4,90 t ha™ (Tabel 7). Berdasarkan hasil persamaan regresi
diatas dapat dikatakan bahwa unsur iklim yang paling berpengaruh terhadap
produktivitas yaitu unsur iklim suhu.
1.3.3 4.2.3 Tipe Iklim di Kabupaten Banyuwangi

Berdasarkan pengelompokkan tipe iklim menurut Schmidt Ferguson dapat
dikatakan bahwa pada bulan Juni-September di Kabupaten Banyuwangi cocok
atau sesuai untuk pertumbuhan tanaman jagung, karena pada bulan-

bulan tersebut termasuk bulan kering. Sesuai dengan pendapat Rusastra et al.,
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(2004) yang menyatakan bahwa jagung merupakan tanaman hemat air sehingga
dapat ditanam pada musim kemarau. Tanaman jagung mempunyai kemampuan

yang tinggi untuk mengambil air di dalam tanah, sehingga dapat mengimbangi
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jumlah air yang menguap (Suryani, 2010).

Tipe iklim yang cocok atau sesuai untuk pertumbuhan tanaman jagung yaitu
tidak terlalu basah dan tidak terlalu kering, atau dapat dikatakan beriklim sedang.
Sesuai dengan pendapat Sahuri (2017), yang mengemukakan bahwa syarat
tumbuh tanaman jagung yang optimal adalah pada lahan kering bertekstur halus
sampai sedang. Hasil penelitian dari Miftahuddin (2016) didapatkan hasil bahwa

tanaman jagung dapat tumbuh dj h pada musim kemarau yaitu pada

bulan Juni-Agustus, akan tersebut perlu adanya irigasi

uhi terhadap
produkti mpengaruhi

tingkat an inovasi

pertanian. dengan 50
petani di ari hasil uji
korelasi tek iliki hubungan

nyata yaitu lahan memiliki
akan memberikan
pengaruh terhada

Banyuwangi tidak

mempunyai hubungan tidak nyata, yang artinya terdapat hubungan antara pupuk
kandang dengan produktivitas jagung tetapi tidak nyata.

Pupuk wurea dan NPK terbukti memiliki hubungan nyata dengan
produktivitas jagung pada taraf 0,05. Pada hasil uji korelasi penggunaan pupuk
urea dan NPK memiliki arah korelasi positif, artinya semakin banyak pupuk yang
diberikan maka produktivitas jagung akan semakin meningkat. Rata-rata
penggunaan pupuk oleh petani di Kabupaten Banyuwangi yakni, pupuk urea
sebesar 0,8 ton ha™ dan penggunaan pupuk NPK sebesar 0,4 ton ha™*. Pupuk urea

merupakan pupuk tunggal yang terdiri dari unsur nitrogen.
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Menurut Sufardi (2010), unsur N berperan dalam pembentukan bagian
vegetatif tanaman. Nitrogen adalah unsur yang cepat kelihatan pengaruhnya pada
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tanaman. Unsur ini berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif.
Kekurangan unsur N menyebabkan pertiimbuhan kerdil, daun menguning dan
sistem perakaran terbatas. Sedangna: kelebihan unsur N menyebabkan
pertumbuhan vegetatif memanjang, mi'~h rebah, menurunkan kualitas bulir dan
respon terhadap serangan hama dan penyakit pada tanaman padi sawah (Wahid et
al. 2003). Hasil penelitian Meiliza (2006) didapatkan bahwa, penggunaan pupuk
urea secara mandiri berpengaruh nyata terhadap produksi dan penambahan pupuk
ingkat sebesar 0,59%.

2008), bahwa produktivitas

urea sebesar 1 % mengakibatkan

Penelitian ini sesuai

jagung hibrida Pion gan dosis pupuk urea,
dan 96% ker 0SiS pupuk urea.
Artinya se S jagung akan
semakin terutama N,

daun muda.
Warna kuni ian atas daun,
Ma, 2009).

ng lebih dari satu

dan tanaman

Pupuk N
unsur. Petani me san penggunaannya
taan Novizan (2002),

bahwa penggunaan pupuk NPK lebih praktis karena hanya dengan satu kali

praktis, tidak perlu

pemberian pupuk, beberapa unsur hara dapat diberikan. Menurut Sutedjo (2002),
unsur nitrogen merupakan unsur hara utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar, tetapi jika
diberikan berlebih dapat menghambat pembungaan dan pembuahan pada tanaman.

Menurut Novizan (2002), unsur fosfor (P) berfungsi sebagai bahan mentah
untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu dalam proses asimilasi
dan mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah. Tanaman jagung yang

kekurangan unsur fosfor menyebabkan pinggir daun berwarna ungu kemerahan,
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mulai dari ujung ke pangkal daun dan nampak pada daun bagian bawah
(Purwandari et al., 2014).

Unsur kalium (K) dapat membantu tanaman dalam menghadapi kekeringan.
Selain itu kalium juga berperan dalam proses fotosintesis serta membantu dalam
pembentukan protein dan karbohidrat. Menurut Purwandari et al., (2014), bahwa
tanaman jagung yang kekurangan unstir kalium menyebabkan daun berwarna
kuning, bagian pinggir biasanya bervwainia coklat seperti terbakar, tulang daun
tetap hijau. Gejala warna kuning membentuk huruf V dan nampak pada daun
bagian bawah. Tidak semua pupuk yang diberikan ke dalam tanah diserap oleh
tanaman. Nitrogen yang diserap
sekitar 50-70%. Menurut
terhadap pupuk yan dan tingkat kesuburan

%, Phospor sekitar 20% dan Kalium

bahwa tanggapan tanaman

tanah.




1. KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 5.1 Kesimpulan

1. Unsur-unsur iklim yang memiliki hubungan nyata dengan produktivitas
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jagung di Kabupaten Banyuwangi yaitu unsur iklim jumlah hari hujan dan
suhu, sedangkan untuk unsur iklim curah hujan dan suhu maksimum tidak
memiliki hubungan yang nyata.

2. Unsur iklim jumlah hari hujan dan suhu berpengaruh terhadap produktivitas
jagung di Kabupaten Banyuwangi sebesar 31,2%, selebihnya 68,8%
dipengaruhi oleh faktor lain. Model pendugaan produktivitas jagung sebagai
berikut Y = -54,502 + 0,005 '
yang paling berpengar

(ki hubungan

ntara unsur-
penambahan
jumlah data 30 tahun data

terakhir.
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1 LAMPIRAN
Lampiran 1. Produksi Jagung Jawa Timur 2007-2017

Tabel 12. Produksi Jagung Jawa Timur 2007-2017

39

Tahun Produksi (ton)
2007 4.252.182
2008 5.053.107
2009 5.266.720
2010 5.587.318
2011 5.443.705
2012 6.295.301
2013 5.760.959
2014 5.737.382

2015
2016
2017

6.131.163
6.278.264

Sumber : Badan P,
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— Lampiran 2. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Jagung Tahun 2016
B
= Tabel 13. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Jagung Tahun 2016
S Luas Panen Produktivitas Produksi
— Kabupaten/Kota
ot (Ha) (tha™1) (Ton)
Kabupaten
Pacitan 21.296 6,15 130.996
Ponorogo 38.802 6,68 259.501
Trenggalek 15.340 4,93 75.717
Tulungagung 44.624 6,64 296.497
Blitar 50.462 6,27 316.797
Kediri 47.514 6,51 309.751
Malang 6,36 344.140
Lumajang 4,34 112.767
Jember 6,39 402.031

Banyuwangi 213.909
Bondowoso 114.518
Situbondo 271.852
Proboling 272.669
Pasuru 272.838
Sidoar 681
Mojok 131.135
Jomba 241.325
Nganju 164.945
Madiun a I 40.867
Magetan 3 = e 16 104.272
Ngawi = 209.954
Bojonegor 224.644
Tuban | 526.515
Lamongan 378.977
Gresik 115.915
Bangkalan 144,771
Sampang : 79.165
Pamekasan TSI 3,38 135.987
Sumenep 151.860 2,23 339.183
Kota

Kediri 737 571 4.213
Blitar 1.855 4,85 9.007
Malang 96 4,29 412
Probolinggo 4.888 6,36 31.099
Pasuruan 0

Mojokerto 0

Madiun 0

Surabaya 65 3,99 258
Batu 219 4,37 956
Jumlah 1.238.616 188.93 6.278.264

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa Timur
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Lampiran 3. Peta Kabupaten Banyuwangi

Normal Musi

SITUBONDO

BONDOWOSO

Pewilayahan
ZONA MUSIM

Kab. Banyuwangi
Periode 1981-2010

A

Keterangan :

Zona Musim :
I 182

183
s
B o

— Batas Kabupaten
Batas Kecamatan

191
192
193
194

Sumber Data :
-Data Curah Hujan
BMKG

-Peta RBI Badan
formasi

ojampi,

Zona Daer Normal Curah
Musim Hujan (mm)
182 Bagian \ 408-552

183 Bagian u\\ 205-277

186 Pegununga\\ 498-673

190 Bagian baral\\ 258-349

191 Bagian barat — 396-536

192 Bagian tengah Jul TIT="Sep / 227-307

193 Bagian timur Mei | — Nov 111 21 401-543

194 Bagian selatan Maret Il — Nov |11 26 412-558

Normal Musim Hujan

Zona Daerah Rata-rata periode Panjang Musim Normal Curah
Musim musim kemarau (Dasarian) Hujan (mm)
182 Bagian timur laut Des Il — Maret | 9 592-801

183 Bagian utara Nov Il — Mei | 18 1754-2373
186 Pegunungan ijen Nov Il — April 1l 16 1098-1485
190 Bagian barat daya | Nov Il — April 1l 15 982-1328

191 Bagian barat Okt Il — Mei Il 22 1729-2340
192 Bagian tengah Okt 1 —Juli 1l 29 2192-2966
193 Bagian timur Des | — April 111 15 1029-1392
194 Bagian selatan Des | — Maret | 10 506-685
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Lampiran 4. Kuisioner Wawancara

Kuisioner Wawancara Penelitian

repository

Petunjuk pengisian :

Tuliskan nama, usia dan alamat saudara dengan benar. Jawab pertanyaan dengan
memberi silang (x) pada salah satu pilihan jawaban yang saudara pilih.

U S B 1 eeeiei ettt e e ————eee e e e e e ———teaeee e e e e ——————aaaaarana——

6. Berapakah jarak tanam yang Anda lakukan untuk penanaman jagung?
a. 20cm x50 cm
b. 25cmx 75cm
c. 40cmx 100 cm
d. Tidak tentu
7. Apakah Anda menggunakan pupuk organik?
a. lya
b. Tidak

(Jika menjawab “Iya” maka dilanjutkan ke pertanyaan selanjutnya. Jika menjawab
“Tidak” maka pertanyaan selesai)
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8. Pupuk organik apa yang Anda gunakan?
a. Pupuk kandang ayam
b. Pupuk kandang kambing
c. Pupuk kandang sapi
9. Berapakah dosis pupuk yang Anda gunakan?
a. <1lt/Ha
b. 1-2t/Ha
c. 2-3t/Ha
d. >3t/Ha
10. Apakah Anda menggunakan pupuk anorganik?
c. lya
d. Tidak

repository

(Jika menjawab “lya” maka di
“Tidak” maka pertanyaa

aan selanjutnya. Jika menjawab

d.
13. Apakah

(Jika menjawab “
“Tidak” maka perta

tnya. Jika menjawab

14. Berapakah dosis pupuk NPK yang Anda gunakan?
a. <05t/Ha
b. 0,5-1t/Ha
c. 1-2t/Ha
d. >3t/Ha
15. Berapakah hasil panen jagung yang diperoleh dalam satu kali penanaman?
a. 2—4t/Ha
b. 4-6t/Ha
c. 6-8t/Ha
d. >8t/Ha
16. Bagaimana sistem pengairan untuk sawah yang Anda miliki, air yang
berasal dari mana?

<
=
2
2
~a

UNIVERSITAS




a. Airsungai
b. Waduk
c. Tadah hujan
17. Apakah Anda mengetahui hubungan antara unsur-unsur iklim (curah hujan
dan suhu) dengan tanaman jagung?
a. lya
b. Tidak
18. Jika terjadi hujan sepanjang tahun, bagaimana dengan hasil panen jagung?
a. Meningkat
b. Menurun
19. Jika suhu meningkat, apakah berpengaruh terhadap tanaman?
a. lya, berpengaruh
b. Tidak
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(Jika menjawab “Iya” ma selanjutnya. Jika menjawab
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara

repository

Gambar 7. Proses Wawancara dengan Petani Kec. Tegaldlimo (a), Petani Kec.
Pesanggaran (b), Petani Kec. Siliragung (c), Petani Kec. Rogojampi
(d) dan Petani Kec. Genteng (e)
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— Lampiran 6. Perhitungan Uji Korelasi antara Unsur-Unsur Iklim dengan
= Produktivitas Jagung Menggunakan SPSS 16
Sl
"o Tabel 14. Data Curah Hujan, Jumlah Hari Hujan, Suhu, Suhu Maksimum dan
g_ Produktivitas Jagung selama 20 Tahun di Kabupaten Banyuwangi
= Jumlah
Curah hujan  Hari hujan ~ Suhu Suhu Produktivitas
Tahun (mm) (Hari) (°C)  maksimal (°C) (ton ha™®)
1998 1763,1 138 27,13 32,05 3,13
1999 1939,3 148 27,09 31,07 3,58
2000 1957,1 162 27,01 31,08 2,3
2001 1890,1 163 27,27 31,43 3,5
2002 1804,6 113__ 27,36 31,55 3,54
2003 2005 31,21 2,52
2004 4,56
2005 4,62
2006 4,2
2007 5,37
2008 5,8
2009 5,95
2010 5,97
2011 6,06
2012 6,14
2013 5,87
2014 6,07
2015 5,99
2016 6,96
2017 6,03
Jumlah 98,16
Rerata 4,90
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Tabel 15. Hasil Uji Korelasi antara Curah Hujan, Jumlah Hari Hujan, Suhu, Suhu

; Maksimum dan Produktivitas Jagung
=
(%" Jumlah
g_ Curah hari suhu
E_" hujan hujan suhu maksimum Produktivitas
Curah hujan Korelasi 1 0,635 0,627 0,253 0,246
Sig. 0,001 0,002 0,141 0,148
Jumlah hari Korelasi .
. 0,635 1 0,592 0,244 0,461
hujan
Sig. 0,001 0,003 0,150 0,020
Suhu Korelasi 0,627 0,592 1 0,271 0,538"
Sig. 0,124 0,007
suhu maks. Korelasi 1 -0,100
0,337

Produktivitas 1

Sumber : Siregar
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Lampiran 7. Perhitungan t-hitung antara unsur-unsur iklim dengan
produktivitas jagung

rvn—2

t-tabel 1,73 ( Taraf 5%) t-hitung = _—

=
'
(g~
—
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=
- —
o
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o
[ e T
(=B
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Keterangan :

t-hitung > t-tabel artinya berbeda nyata

rvn—2

1. t-curah hujan =
1-r2

0,06v20-2

(tidak berbeda nyata)

2. t-jumlah harj

rvn-—2

4. t-suhu maksimum =
1-r?

_ —0,100v20-2
~ 1—(-0,100)?

=-0,004 (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 8. Perhitungan Analisis Regresi Linier Berganda antara Jumlah
Hari Hujan dan Suhu terhadap Produktivitas Jagung
Menggunakan SPSS 16

Tabel 17. Tabel ANOVA

Jumlah Derajat Rata-rata Signifikan
Kuadrat Bebas Kuadrat  F hitung F tabel
Kolom 11,524 2 5762 3,849 3,59 0,042
Galat 25,448 17 1,497
Total 36,972 19

Variabel bebas : Jumlah Hari hujan, suhu

Tabel 18. Analisis Regresi dan Suhu terhadap
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Lampiran 9. Perhitungan Uji

Korelasi
Produktivitas Jagung

antara Teknik Budidaya dengan

Tabel 19. Data Uji Korelasi antara Teknik Budidaya dengan Produktivitas Jagung

LL

ST

PKK

PKS

UR

NPK

PKK
PKS
UR
PR

: Pupuk
: Pupuk Ka

: Urea

Korelasi
Sig.
Korelasi
Sig.
Korelasi
Sig.
Korelasi
Sig.
Korelasi
Sig.
Korelasi

LL

: Produktivitas

ST

PKK
385"
.003
-.101
243

1

-.490™

PKS

*k

582
.000
152
147

-.490"
.000
1

*

NPK

*k

.647

.000
.048
370
-.033
411

PR
249"
041
-.025
432
.098
250
224
.059
283

.023

*x

.345



.aC.1

-
—
— Lampiran 10. Perhitungan t-hitung antara teknik budidaya dengan
h - - -
g produktivitas jagung
g t-tabel 1,684 (taraf 5%)
o rvn—2
— 1. t-hitung Luas Lahan = 12
_0,249V50-2
~ 1-0,2492
= 1,78 (berbeda nyata)
rvn-—2

2. t-hitung Sistem Tanam =

1-r2

5. t-hitung Urea =

~0,283v/50-2
~ 1-0,2832

= 2,04 (berbeda nyata)
rvn-—2

1-r2

6. t-hitung NPK =

_0,345v50-2
© 1-0,3452

= 2,54 (berbeda nyata)
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11. Curah hujan bulanan di Kabupaten Banyuwangi Selama 20 Tahun
erhitungan Klasifikasi Tipe Iklim menurut Schmidt-Ferguson di Kabupaten Banyuwangi Selama 20 Tahun

53

X 100% =

< X 100% = 66,6 (Tipe Iklim D)

Januari | Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember
209 84 131 157 30 10 64 39 375,6 176,8 196,6 290,1
309 297 264 232,1 31 ‘\78 74 21 31,4 37,5 190,9 316,4
372 105 303,4 120 129 12 156 236,8 164

261,2 193,5 249,7 35 44 181,6 263,2 306,5
381,7 468,5 101 16 39,1 92,9 362,7
484.5 378 24 170 192,1 269,4
289,8 352,4 50 15,9 47 129,1
69 177,7 / 4 87,2 137 331
172,7 392 /¢ 2 54 8 155,3
194 251 1 17,5 93,3 127,4
145 370 26,5 83 100 257,1
302,4 299,7 80,1 58 72 119
321,9 113 82 209 34 168
183 111 4 42 106 199,3
341 134 12 7 80 156
653,5 198,9 7 6 292,4 341,7
272,7 218,9 0 50 93 264,2
416,9 322,9 0,8 0 37,2 247,2
239,1 519,8 51,3 194,1 259,1 488,7
331,7 982,8 13,9 118 286,6 350,6
5950,1 5970,1| 4263,4] 3364M) - =7 1014 837,6 1702,7 2818,1 5043,7
297,5 298,5 213,1 168,2| 70,935 58,16| 57,685 50,7 41,8 85,1 140,9 252,1
BB BB BB BB BL BK BK BK BK BL BB BB
4
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Lampiran 12. Hasil Wawancara dengan Petani Jagung di Kabupatem

Alamat | Luas | Musim | SistemTanam | Jarak |  PupukOrganik | Pupuk Anorganik | Produksi
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i‘- Pupuk Pupuk NPK
= Kandang | Kandang Urea Phonska
Kambing Sapi (tha™) hatt
= (tha') | (thaY) (tha”)
o 0,25 1 Konvensional 20 x 80 0 0 0,4 0,2 15
= 1 1 Konvensional 20 x 80 0 0,8 0,4 06 8
S 1 2 Konvensional 20 x 80 0 0,6 0,2 0,2 4
0,25 2 Konvensional 20 x 80 0 0,15 0,8 0,4 1,3
¢. Tegaldlimo 0,25 1 Konvensional 20 x 80 0 0,8 0,4 0,4 15
0,25 1 Konvensional 25X 75 0 0,8 0,6 04 1,8
0,25 1 Konvensional 25x 75 0 0,8 0,6 0,4 2
0,25 1 Konvensional 20 x 80 0 0,8 0,8 0,06 1,8
0,5 1 Konvensional 20 x 80 0 0,8 0,4 0,3 3
1 1 Konvensional 20 x 80 0 0,8 0,4 0,3 6,5
0,5 1 Konvensional 25 x 85 0,8 0 0,4 0,2 2,5
0,25 1 Konvensional 2545 0,8 0 0,8 0 15
0,25 2 Konvensional J ~ 0 0,4 0,4 1,5
0,25 1 KonvensigpZ” 0,6 0,4 1,8
. Pesanggaran 0,25 L 0,6 0.4 2
0,25 1 0,8 0 1,5
0,5 1 0,8 0,2 3
0,25 2 0,8 0 1,5
0,5 §7/, 0,8 0,2 3
0,25 \, 08 0 1,5
0,25 |({ 0,6 0,4 15
0,25 0,4 0,2 1,8
0,5 0,8 0,2 3,5
0,5 0,3 0,3 3
be. Siliragung 0,5 03 0,3 3
0,25 \ 0,6 0,2 1,5
1 \ 0,4 0,2 6
0,25 \ 0,4 0,2 1,5
1 A 0,8 0 6
0,25 1\ 0,2 0,4 1,5
0,25 1 \! 0,4 0,4 1
0,20 1 0,6 0 0,8
0,25 1 0,6 0,4 1
0,20 1 0 0,5 0,5 0,8
¢. Rogojampi 0,25 1 0 0,4 0,4 1
0,20 1 KonvensTorrs 19 0 0,5 0,4 0,8
0,25 1 Konvensional 25x 75 0,6 0 0,8 0 1,3
0,25 1 Konvensional 100 x 25 0,8 0 0,6 10 0,5
0,25 1 Konvensional 25x 75 0 0,6 0,8 0 1
0,20 1 Konvensional 25x 75 0 0,5 0,5 0 0,8
0,20 1 Konvensional 25x 75 0,5 0 0,5 0 0,8
0,25 1 Konvensional 20 x 80 0 0,6 0,6 0 0,8
0,20 1 Konvensional 20 x 80 0 0,5 0,5 0,5 0,5
0,20 1 Konvensional 25x 75 0,5 0 0,5 0,5 0,8
ec. Genteng 0,25 1 Konvensional 20 x 80 0,6 0 0,8 0 1,5
0,25 1 Konvensional 20 x 80 0,6 0 0,6 0 1
0,25 1 Konvensional 25X 75 0,6 0 0,4 0,2 0,9
0,25 1 Konvensional 25X 75 0,6 0 0,6 0,2 1
0,25 1 Konvensional 20 x 80 0 0,8 0,4 0,4 1,8
0,25 1 Konvensional 25X 75 0 0,8 0,8 0 1,2
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